SIKLUS PPEPP STANDAR DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
1. Penetapan
Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar telah menetapkan Standar SPMI termasuk di dalamnya standar Dosen dan Tenaga Kependidikan sebagaimana yang termuat dalam Surat Keputusan Rektor Nomor 220 tahun 1441H/2019M
1. Pelaksanaan
Standar ini dilaksanakan oleh dosen dan tenaga kependidikan yang secara kelembagaan dipertanggungjawabkan oleh Ketua Program Studi Pendidikan Seni Rupa melalui koordinasi dengan Wakil Dekan I
1. Evaluasi
Berdasarkan hasil audit mutu internal yang telah dilakukan oleh tim audit, terdapat beberapa standar yang telah memenuhi namun tidak dapat dipungkiri bahwa masih terdapat standar yang belum memenuhi capaian yang telah ditargetkan. Instrumen monev berdasarkan instrumen BAN yang menjadi patokan untuk mengetahui ketercapaian standar nasional maupun standar dikti Universitas Muhammadiyah Makassar.  Berikut ringkasan hasil audit Prodi Pendidikan Seni Rupa terkait standar Dosen dan Tenaga Kependidikan.
Ringkasan hasil evaluasi standar Dosen dan Tenaga Kependidikan
	No.
	Kategori Hasil Evaluasi
	Jumlah

	1.
	Mencapai
	5

	2.
	Melampaui
	1

	3.
	Tidak Mencapai
	10

	
	
	16



1. Pengendalian
	No
	Kategori Hasil Pengendalian
	Jumlah

	1
	Mempertahankan pencapaian
	5

	2
	Meningkatkan capaian
	6

	3
	Mempertahankan pelampauan
	1

	4
	Meningkatkan pelampauan
	4

	5
	Tindakan koreksi
	

	
	
	



	No.
	Elemen Standar
	Tindakan Koreksi

	1.
	Persentase jumlah DTPS berpendidikan S3 terhadap total DTPS
	Memberikan motivasi kepada setiap dosen untuk melanjutkan studi, namun dengan mempertimbangkan kewajiban mengajar setiap dosen

	2.
	Persentase jumlah dosen memiliki Jabatan Akademik lektor, lektor kepala, guru besar terhadap total DTPS
	Mendorong dosen agar memperhatikan jabatan fungsionalnya terkhusus dosen yang sudah memiliki masa pengabdian yang cukup lama

	3.
	Persentase Dosen tidak tetap terhadap jumlah dosen tetap
	Pada dasarnya dosen tetap sudah rasio sehingga tidak terlalu membutuhkan dosen tidak tetap didukung kualifikasi pendidikan dosen tetap sesuai dengan mata kuliah yang diampuh

	4.
	Perbandingan jumlah DTPS memperoleh Pengakuan/ Rekognisi atas Kepakaran/ Prestasi/ Kinerja DTPS terhadap setiap 6 dosen
	Perlu motivasi bagi dosen untuk melihat peluang karir di luar kampus

	5.
	Kualifikasi dan kecukupan laboran untuk mendukung proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan program studi
	Perlu melengkapi kecukupan laboran untuk mendukung proses pembelajaran dan pelayanan dosen dan mahasiswa

	6.
	Persentase jumlah tenaga kependidikan mengikuti pelatihan sesuai jenis pekerjaannya terhadap total tenaga kependidikan minimal sekali dalam setahun
	Memotivasi tenaga kependidikan dengan berpartisipasi aktif mengikuti pelatihan untuk pengembangan karir 

	7.
	Kualifikasi dan kecukupan tenaga kependidikan berdasarkan jenis pekerjaannya (administrasi, pustakawan, teknisi, dll.)
	Perlu tambahan kecukupan tenaga kependidikan berupa pustakawan dan teknisi 

	8.
	Persentase DTPS yang menghasilkan Kekayaan Intelektual (KI) terhadap total DTPS
	Memotivasi dosen agar mendaftarkan karyanya berupa kekayaan intelektual baik secara mandiri maupun kolektif 

	9.
	Persentase DTPS menulis artikel jurnal internasional/ bereputasi terhadap total DTPS setiap tahunnya  
	Perlu memberikan motivasi kepada para dosen untuk menulis kemudian mencari informasi terkait jurnal internasional sesuai bidang ilmu

	10.
	Persentase DTPS menjadi anggota masyarakat bidang ilmu pada level  internasional terhadap total DTPS
	Memotivasi dosen agar berpartisipasi aktif untuk mengikuti kegiatan pada level internasional



2. Peningkatan
	No
	Elemen Standar
	Standar Dikti
	Capaian
	Peningkatan Standar Dikti

	1
	Kecukupan Jumlah DTPS
	12
	25
	25

	2
	Rasio Jumlah Mahasiswa Program Studi terhadap Jumlah DTPS
	25
	40
	40

	3
	Penugasan DTPS sebagai Pembimbing Utama Tugas Akhir Mahasiswa
	6
	20
	20

	
4
	Ekuivalensi Waktu Mengajar Penuh DTPS
	12
	25
	25

	
5
	Persentase kepuasan mahasiswa terhadap Layanan Tenaga Kependidikan
	85%
	97%
	97%

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	






